BAB V

PENUTUP

Bab V dalam penelitian ini terdiri dari kesimpulan dari pembahasan yang
telah dilakukan pada Bab IV dan saran bagi pembaca yang ingin melanjutkan

penelitian ini.
51 Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan pada Bab IV yaitu model SEIR penyakit polio
dengan asumsi adanya vaksinasi dan migrasi dapat diambil kesimpulan sebagai
berikut :

a.  Model penyebaran penyakit polio menggunakan model SEIR dengan asumsi

adanya vaksinasi dan migrasi adalah sebagai berikut :
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b.  Titik ekuilibrium terdiri dari 2, yaitu titik ekuilibrium bebas penyakit dan
titik ekuilibrium endemik penyakit. Titik ekuilibrium bebas penyakit adalah

($,E, 1) = (%,O,O). Sedangkan titik ekuilibrium endemik penyakit
adalah
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c.  Bilangan Reproduksi dasar (R,) dapat didefinisikan sebagai berikut :
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d.  Jika Ry < 1 maka titik ekuilibrium bebas penyakit ($, E, I) stabil asimtotik.
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Dan jika R, > 1 maka titik ekuilibrium endemik penyakit (S*, E*, I*) stabil
asimtotik.

e. Jumlah individu yang harus divaksinasi agar tidak terjadi endemik penyakit

polio adalah P. > 1 — Ri. Jika tingkat minimum jumlah orang divaksinasi
0

terpenuhi, maka jumlah individu yang terkena penyakit polio akan
berkurang dan didalam populasi tidak terjadi endemik pada penyakit polio.

5.2 Saran

Penelitian ini membahas tentang model epidermik SEIR pada penyakit polio
dengan asumsi adanya vaksinasi dan migrasi. Bagi pembaca yang tertarik dengan
pembahasan ini dapat menambahkan beberapa asumsi atau mengganti model

penyebaran penyakit.



